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This research aims to review the role of teachers in provide the motivation to learn 
students in SMAN 2 sengah temila Landak. The methodology used is descriptive of 
the qualitative study. Data source of this research is teachers and students class XII 
ips1, ips2, ips3 and The data is how teachers give attention, gift, reward, The 
consequent punishment of the in motivating of students to study the results of 
interviews with teachers and students. The Research shows that the teacher is done 
by teachers in providing student learning /increase the motivation is good, Gifts to 
by teachers to students is not optimal, This is only done for gifts  on each semester 
and every increase class only, While the award by the teacher to student has been 
good enough, It was because the award by teachers for students and get a good 
appreciation, While the penalty to students done by teachers with right, Teachers 
give that penalty to students with advise, Scold and punish students in accordance 
with the students what it can be overcome by teachers. 
Keywords : The teacher motivate, student learning 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang  akan melibatkan  
beberapa komponen, antara lain pendidik, 
peserta didik,materi, sarana pra-sarana, dan 
media guna mencapai tujuan pendidikan. 
Semua komponen dalam pendidikan saling  
berkaitan dan saling melengkapi. Jika  
salah  satu dari komponen tersebut tidak 
ada, maka fungsi komponen tersebut 
tidakakan didapat secara optimal. 
Dalam undang-undang RI No.20 
Tahun2003 tentang sisdiknas, disebutkan 
bahwa pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran  agar peserta didik  secara 
aktif mengembangkan  potensi dirinya  
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya,  masyarakat, bangsa dan negara. 
Oleh karena itu, dalam proses 
pendidikan diperlukan adanya sebuah 
kerjasama,  terutama  kerjasama  antara   
pendidik, peserta didik, anggota lembaga 
pendidikan dan orang tua siswa atau wali 
siswa. Semua pihak yang terkait dengan 
pendidikan turut serta mempengaruhi 
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan. 
Dalam Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 tentang sistem atau tujuan 
pendidikan nasional, pasal 3 berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
wargayang bermartabat dalam  rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang 
Maha Esa,berakhlak mulia, serta berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 
Tujuan pendidikan nasional yang 
telah diuraikan diatas, salah satunya 
adalah bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar mampu 
mencetak generasi yang berprestasi. 
Peserta didik yang mandiri dan memiliki 
kebiasaaan belajar yang baik akan mampu 
merencaanakan perjalanan  hidupnya 
dengan  baik  pula, sehingga mampu 
menghasilkan buah karya yang lebih 
bermakna baik bagi dirinya, orang lain, 
masyarakat dan negara. 
Tercapainya tujuan pendidikan di 
Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 
proses belajar disekolah, sebabsekolah 
merupakan salah satu pelaksana 
pendidikan yang dominan dalam 
keseluruhan proses  pendidikan disamping 
keluarga dan masyarakat.Tercapai 
tidaknya tujuan pendidikan salah satunya 
adalah terlihat dari prestasi belajar  yang 
diraih siswa. Dengan prestasi yang tinggi, 
parasiswa mempunyai indikasi 
berpengetahuan yang baik. 
Bila hal ini dikaitkan dengan guru 
sebagai orang yang bertugas 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
maka tentu guru memiliki tugas dan peran 
penting dalam membantu siswa untuk 
menciptaklan suasan belajar yang 
kondusif. Peranan guru dimaksud dapat 
dilakukan baik secara individual maupun 
klasikal atau kelompok, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Begitu pula 
cara yang digunakan dapat berfariasi, 
tergantung pada masalah dan kondisi yang 
dihadapinya, termasuk dalam berinteraksi 
hendaknya semua dapat memberikan 
semangat atau motivasi siwa dalam 
belajar. 
Menurut Burton (dalam Rusman, 
2015: 14) “Belajar adalah perubahan 
tingkah laku dari diri individu berkat 
adanya interaksi antar individu dengan 
individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan lingkungannya”. 
Setiap siswa memiliki potensi yang 
berbeda-beda, begitu juga dengan cara 
untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Hal ini dipengaruhi oleh 
motivasi setiap pribadi masing-masing.  
Menurut (Gibson dkk, 2013:185) 
“motivasi merupakan konsep yang kita 
gunakan untuk menggambarkan 
dorongan-dorongan yang timbul pada atau 
didalam seorang individu yang 
menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku”. 
Seperti halnya yang telah disebutkan, 
motivasi dapat berasal dari luar diri 
individu tersebut. Disini peranan guru di 
sekolah juga sangat membantu dalam 
menumbuhkan motivasi siswa dalam 
kegiatan belajar. Dengan memberikan 
perhatian yang cukup kepada siswa maka 
siswa akan merasa senang dan akan 
menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk melakukan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi dari 
SMA Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak bahwa peran guru sangat 
dibutuhkan dalam memberikan  motivasi 
belajar siswa Pembelajaran akan berhasil 
ketika seorang guru menggunakan media, 
metode dan model pembelajaran yang 
tepat pada saat mengajar, serta guru 
memahami benar perannya sebagai 
seorang pendidik. Selain itu, motivasi 
belajar siswa dapat terangsang jika 
seorang guru terus-menerus memberikan 
rangsangan atau motivasi yang tinggi 
pada siswa itu sendiri. Maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “PERAN GURU DALAM 
MEMBERIKAN MOTIVASI BELAJAR 
SISWA DI SMA NEGERI 2 SENGAH 







Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. “Metode 
deskritif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselediki 
dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang lembaga,masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya” 
Pertimbangan dilakukan metode 
tersebut karena peneliti ingin 
mengungkapkan secarakeseluruhan dan 
faktual tentang peran guru dalam 
memberikan motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak. 
Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan  
dokumentasi. Menurut Satori Djam’an 
dan Aan Komariah (2014:105) Observasi 
adalah pengamatan langsung terhadap 
suatu objek yang akan diteliti untuk 
memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Menurut 
Esterberg (Sugiyono,2014:321)  
wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab,sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Dan dokumentasi Menurut 
Sugiyono (2014:240) “mengatakan 
bahwa dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang”. 
Adapun alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: (1) Pedoman observasi dalam 
penulisan ini yaitu berupa alat 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menggunakan sebuah daftar yang 
memuat tentang peran guru dalam 
memberikan motivasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak. (2) Panduan wawancara dalam 
penulisan ini ialah merupakan daftar 
pertanyaan yang dijadikan panduan untuk 
ditanyakan secara langsung kepada objek 
yang akan diteliti yaitu guru dan siswa di 
SMA Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak, untuk mendapatkan informasi 
yang jelas, penulis menggunakan 
panduan wawancara yang telah 
disiapkan. (3) Dalam penulisan ini 
penulis mencari informasi atau data 
melalui dokumen, melalui alat yang 
berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh 
baik melalui arsip-arsip yang ada di SMA 
Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak, dan handphone (HP) sebagai alat 
dokumentasi yang dapat mendukung 
keaslian data. 
Adapun langkah-langkah 
pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 1) Reduksi data yaitu 
proses pemilihan, penyerderhanaan, 
pengabstrakkan, dan pengubahan data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis 
yang dihasilkan ketika berada 
dilapangan. 2) Penyajian data, yaitu 
aktifitas menyajikan data hasil penelitian, 
dengan menyajikan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, kemudian merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 3) Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah berupa 
temuan baru yang belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi suatu 
objek yang masih belum jelas sehingga 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kasual atau interaktif,  














Penelitian ini dilakukan  di SMA Negeri 
2 Sengah Temila Kabupaten Landak. 
penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan perhatian dalam 
memotivasi belajar siswa, memberikan 
hadiah dalam memotivasi belajar siswa, 
memberikan penghargaan dalam 
memotivasi belajar siswa, memberikan 
hukuman dalam memotivasi belajar 
siswa di SMA Negeri 2 Sengah Temila 
Kabupaten Landak. Akan dipaparkan 
hasil penelitian berupa uraian deskripstif 
yang bersifat kualitatif berupa kata-kata, 




Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan penelitian kepada siswa kelas 
Xl IPS1, Xl IPS2, Xl IPS3, yang 
berjumlah 6 siswa dan 3 guru di SMA 
Negeri 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak. 
1) Hasil Observasi Peran Guru 
Memberikan Perhatian Belajar Dalam 
Motivasi Belajar Siswa. 
Observasi ke-1  
Pada penelitian hari pertama,penulis 
melakukan pengamatan di SMAN 2 
Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Penulis mengamati pada saat pagi hari 
yakni dari pukul 08.00 sampai 10.00 
WIB. Penulis mulai mengamati keadaan 
sosial di SMAN 2  Sengah Temila 
mengenai peran dari guru dalam 
memberikan motivasi belajar siswa 
ketika siswa sedang belajar. Pada hari 
pertama penulis melakukan observasi 
mengenai bagaimana guru memberikan 
nasehat kepada siswa. Pada saat 
melakukan observasi di lokasi penulisan, 
penulis melihat guru memberikan 
nasehat kepada siswa agar lebih giat 
belajar. Selain itu, penulis melihat guru 
mengawasi siswa pada saat belajar. 
2) Hasil Observasi Peran Guru 
Memberikan Hadiah Dalam Motivasi 
Belajar Siswa 
Pada penelitian di hari kedua, penulis 
juga melakukan pengamatan di SMAN 2 
Sengah Temila. Penulis mengamati pada 
pukul 08.00 sampai dengan 10.00. 
penulis mengamati keadaan sosial di 
SMAN 2  Sengah Temila mengenai 
peran dari guru dalam memberikan 
motivasi belajar siswa. Pada hari kedua 
penulis melakukan observasi mengenai 
bagaimana guru memberikan hadiah 
kepada siswa. Pada saat penulis 
melakukan observasi di lokasi 
penelitian, penulis tidak menemukan 
pemberian hadiah kepada siswa oleh 
guru. 
Pemberian hadiah oleh guru kepada 
siswa tidak terlihat ketika penulis 
melakukan pengamatan. Guru SMAN 2 
Sengah Temila mengatakan, untuk 
pemberian hadiah biasa berupa uang 
saku atau biasa juga berupa peralatan 
sekolah. Pemberian hadiah biasanya 
dilakukan pada saat setiap semester, 
siswa yang mendapatkan peringkat lima 
besar di sekolah akan mendapatkan 
uang. 
3) Hasil Observasi Peran Guru 
Memberikan Penghargaan Dalam 
Motivasi Belajar Siswa 
Pada penulisan dihari ketiga, penulis 
melakukan pengamatan di SMAN 2 
Sengah Temila. Penulis mengamati pada 
pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB. 
Penulis mengamati keadaan sosial di 
SMAN 2 Sengah Temila mengenai 
peran dari guru dalam memberikan 
motivasi belajar siswa. Pada hari ketiga, 
penulis melakukan observasi mengenai 
bagaimana guru memberikan 
penghargaan kepada siswa. Pada hari 
ketiga, penulis mengamati siswa ketika 
belajar di ruangan/kelas. 
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Pemberian penghargaan yang dilakukan 
oleh guru kepada siswa berupa pujian. 
Pujian ini diberikan kepada siswa yang 
mendapatkan nilai baik di sekolah. Guru 
selalu mengigatkan kepada siswa agar 
terus mempertahankan nilai tersebut. 
Pemberian pujian ini merupakan bentuk 
dari peran yang di lakukan guru agar 
siswa selalu mempertahankan nilainya. 
4) Hasil Observasi Peran Guru 
Memberikan Hukuman Dalam Motivasi 
Belajar Siswa 
Pada penulisan di hari keempat, penulis 
melakukan pengamatan di SMAN 2 
Sengah Temila. Penulis melakukan pada 
pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB. 
Penulis mengamati keadaan sosial di 
SMAN 2 Sengah Temila mengenai 
peran dari guru dalam memberikan 
motivasi belajar siswa. Pada hari 
keempat, penulis melakukan observasi 
mengenai bagaimana guru memberikan 
hukuman kepada siswa. Pada hari 
keempat, penulis mengamati siswa 
ketika belajar diruang belajar. 
Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukaan oleh peneliti kepada 
guru,guru selalu memberikan perhatian 
melalui pembinaan upacara serta 
memberikan wasasan akan pentingnya 
ilmu melalui salah satu yang perlu guru 
berikan kepada siswa agar siswa 
termotivasi belajar adalah perhatian. 
Perhatian guru sangat dibutuhkan oleh 
seorang siswa, karena dengan 
memberikan perhatian kepada siswa 
maka akan dapat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa.  
Hadiah, setiap guru pernah 
emberikan hadiah kepada siswa baik iti 
berupa hadiah yang kecil sampai hadiah 
yang besar, memberikan hadiah 
merupakan suatu bentuk usaha untuk 
membutuhkan motivasi belajar siswa 
apabila pemberian hadiahnya dilakukan 
dengan benar. Hadiah atau ganjaran 
merupakan alat untuk mendidik siswa 
supaya siswa dapat merasa senang 
karena perbuatan atau pekerjaannya 
mendapatkan penghargaan.  
Penghargaan, seorang siswa pasti 
mempunyai penghargaan dari guru 
penghargaan merupakan bentuk dari 
upaya guru dalam memotivasi siswa 
untuk melakukan suatu perilaku yang 
dianggap baik dan mendapatkan 
penghargaan. Penghargaan yang 
diberikan oleh guru dapat berupa pujian 
dan kasih sayang yang akan dapat 
membuat siswa menjadi termotivasi 
untuk melakukan perilaku yang baik.  
Pemberian hukuman suatu upaya 
menyadarkan atau meluruhkan 
seseorang dari yang salah menjadi 
kembali ke yang baik. Pemberian 
hukuman oleh guru kepada siswa dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar apabila pemberian hukuman 
dilakukan secara tepat dan benar. 
 
PEMBAHASAN  
1) Memberikan Perhatian Kepada 
Siswa.Guru merupakan figur utama 
dalam pendidikan siswa, karena peran 
guru sangat berpengaruh dalam 
kemajuan pendidikan siswa. Menurut 
Djamarah dan Zain (2015:281) Guru 
adalah seseorang yang berpengalaman 
dalam bidang profesinya. Dengan ilmu 
yang dimilikinya, dia dapat menjadikan 
siswa didik menjadi orang cerdas. 
Salah satu yang perlu guru berikan 
kepada siswa agar siswa termotivasi 
belajar adalah perhatian. Perhatian guru 
sangat dibutuhkan oleh seorang 
siswa,karena dengan guru memberikan 
perhatian kepada siswa maka akan dapat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa. 
Dalam melakukan penulisan 
mengenai memberikan perhatian ini 
penulis telah melakukan wawancara dan 
observasi dengan guru dan siswa SMAN 
2 Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi pemberian hadiah yang 
diberikan oleh guru meliputi pemberian 
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nasehat, pemberian pengawasan, dan 
pemenuhan fasilitas belajar. 
Pemberian nasehat yang dilakukan 
oleh guru di SMAN 2 Sengah Temila 
kepada siswa berupa menyuruh siswa 
untuk rajin belajar, memberikan kata-
kata penyemangat, memberikan contoh 
perbandingan dan memberikan 
pemahaman tentang pendidikan. Cara 
guru memberikan nasehat kepada siswa 
dengan menyuruh siswa untuk lebih 
rajin lagi belajarnya dan memberikan 
kata-kata yang membuat siswa semangat 
dalam belajar ketika anak malas belajar, 
kemudian guru juga memberikan contoh 
perbandingan antara siswa yang 
berprestasi dengan siswa yang laiannya. 
Selain itu guru juga memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya pendidikan agar tidak 
tertinggal. 
Pemberian pengawasan yang 
dilakukan oleh guru kepada siswa di 
SMAN 2 Sengah Temila berupa 
menenyakan hasil belajar, menanyakan 
tugasnya, membagi waktunya, 
mengawasi siswa belajar, dan menyuruh 
siswa lebih giat lagi belajar. Cara yang 
digunakan guru dalam memberikan 
pengawasan kepada siswa dengan 
mengingatkan siswa agar tidak lupa 
untuk belajar dirumah 
Pemenuhan fasilitas belajar yang 
diberikan oleh guru kepada siswa berupa 
perlengkapan sekolah seperti alat-alat 
tulis, dan buku-buku pelajaran 
diperpustakan. Cara guru memberikan 
fasilitas belajar kepada siswa dengan 
menyediakan tempat belajar senyaman 
mungkin. 
Jadi hasil wawancara dan observasi 
yang penulis lakukan tentang pemberian 
perhatian oleh guru kepada siswa sudah 
baik. 
2) Memberikan Hadiah Kepada 
Siswa. Setiap guru pasti pernah 
memberikan hadiah kepada siswa baik 
itu berupa hadiah yang kecil sampai 
hadiah yang besar. Memberikan hadiah 
merupakan suatu bentuk usaha untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa 
apabila pemberian hadiahnya dilakukan 
dengan benar. Menurut Djamarah 
(2008:182), reward (hadiah) adalah 
memberikan sesuatu kepada orang lain 
sebagai penghargaan atau kenang-
kenangan/cerderamata. 
Hadiah atau ganjaran merupakan 
alat untuk mendidik siswa supaya siswa 
dapat merasa senang karena perbuatan 
atau pekerjaannya mendapatkan 
penghargaan. Jadi penulis 
menyimpulkan bahwa hadiah yang 
dimaksud berupa barang atau bentuk 
yang lain yang diberikan oleh guru 
kepada siswa dengan maksud unntuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi pemberian hadiah yang 
diberikan oleh guru kepada siswa berupa 
buku atau peralatan sekolah bagi siswa 
yang mendapatkan peringkat lima besar 
di sekolah. Cara yang digunakan oleh 
guru untuk memberikan hadiah kepada 
siswa agar dapat memotivasi dalam 
belajarnya dengan menjanjikan terlebih 
dahulu kepada siswa bahwa akan diberi 
hadiah, tapi untuk mendapatkan hadiah 
tersebut siswa harus melakukan sesuatu 
yang disuruh guru yaitu belajar dengan 
rajin dan mendapatkan nilai yang baik 
cara yang digunakan oleh guru sesuai 
dengan pendapatan. Memberikan hadiah 
pada siswa dengan membuat suasana 
menyenangkan, imbalan ini diberikan 
setelah siswa menampilkan sikap yang 
diinginkan. Pemberian hadiah oleh guru 
kepada siswa biasanya pada saat 
kenaikan kelas. 
Jadi, dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan terhadap guru 
dan siswa di SMAN 2 Sengah Temila ini 
tentang pemberian hadiah oleh guru 
kepada siswa sebenarnya secara 
keseluruhan sudah cukup baik, tapi 
hanya saja masih kurang maksimal 
karena pemberian hadiah hanya pada 




3) Memberikan Penghargaan 
Kepada Siswa. Seorang siswa pasti 
membutuhkan penghargaan dari guru. 
Penghargaan merupakan bentuk dari 
upaya guru dalam memotivasi siswa 
untuk melakukan suatu perilaku yang 
dianggap baik dan mendapatkan 
penghargaan. Penghargaan yang 
diberikan oleh guru dapat berupa pujian 
dan kasih sayang yang akan dapat 
membuat siswa menjadi termotivasi 
untuk melakukan perilaku yang baik. 
Menurut Slameto (2010:171), reward 
merupakan suatu penghargaan yang 
diberikan guru kepada siswa sebagai 
hadiah karena siswa tersebut telah 
berperilaku baik dan sudah berhasil 
melaksanakan tugas yang diberikan guru 
dengan baik. 
Jadi penulis menyimpulkan bahwa 
pemberian penghargaan sangat 
dibutuhkan oleh seorang siswa untuk 
memotivasinya agar mengulangi untuk 
melakukan suatu perilaku yang baik dan 
siswa juga merasa bahwa tidakanya dan 
usahanya dinilai dan dihargai oleh guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi penulis di lapangan pemberian 
penghargaan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa berupa kata-kata yang 
menyenangkan hati siswa, memberikan 
pujian, menyuruh siswa meningkatkan 
dan mempertahankan prestasiny. Yang 
harus diperhatikan oleh guru adalah 
memberikan penghargaan kepada siswa 
dengan memberikan pujian ketika siswa 
siswa pulang dari sekolah dan 
mendapatkan nilai yang baik.  
Jadi, dari hasil wawancara dan 
observasi penulis menyimpulkan bahwa 
pemberian penghargaan oleh guru 
kepada siswa sudah cukup baik karena 
pemberian penghargaan kepada siswa 
sering dilakukan oleh guru. Hanya pada 
waktu akhir semester dan kenaikan kelas 
saja. 
4) Memberikan Hukuman Kepada 
Siswa. Pemberian hukuman merupakan 
suatu upaya menyadarkan atau 
meluruhkan seseorang dari yang salah 
menjadi kembali ke yang benar. 
Pemberian hukuman oleh guru kepada 
siswa dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar apabila pemberian 
hukuman dilakukan secara tepat dan 
benar. 
Menurut Dalyono dan Slameto 
(2014) Hukuman diberikan jika siswa 
melakukan sesuatu yang buruk, 
misalnya ketika siswa malas belajar atau 
balas masuk ke sekolah tujuan diberikan 
hukuman ini adalah untuk menghentikan 
tingkah laku yang kurang baik, serta 
bertujuan untuk mendidik dan 
mendorong siswa untuk menghentikan 
sendiri tingkah laku yang tidak baik. Di 
samping itu hukuman yang diberikan itu 
harus wajib, logis, objektif, tidak 
membebani mental, serta harus 
sebanding antara sesuatu kesalahan yang 
diperbuat dengan hukuman yang 
diberikan. Apa bila hukuman terlalu 
berat, siswa akan lebih cenderung untuk 
menghindari ataupun meninggalkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang penulis laksanakan di 
SMAN 2 Sengah Temila, pemberian 
hukuman oleh guru kepada siswa yang 
meliputi pemberian hukuman ketika 
siswa bolos kesekolah dan ketika siswa 
tidak mengerjakan tugas sekolah. 
Pemberian hukuman oleh guru kepada 
siswa ketika ketahuan bolos kesekolah 
berupa menasehatinya agar tidak 
mengulangi kesalahan tersebut. 
Sedangkan pemberian hukuman oleh 
guru kepada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas sekolah berupa 
memberikan tugas tambahan kepada 
siswa. 
Jadi, dari hasil wawancara dan 
observasi dengan guru dan siswa di 
SMAN 2 Sengah Temila Kabupaten 
Landak maka penulis menyimpulkan 
bahwa pemberian hukuman sudah cukup 
baik karena guru memberikan hukuman 
sudah tepat, dimana guru memberikan 
hukuman kepada siswa dengan 
menasehati, piket selama satu minggu 
maka sudah dapat diatasi sehingga guru 
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tidak harus menggunakan kekersan 
kepada siswa. Pemberian hukuman 
kepada siswa secara bertahap dan 
menyesuaikan kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa, pertama pemberian hukuman 
tidak terlalu berat seperti menasehati dan 
memarahi, apabila hal tersebut tidak 
dapat merubah atau menghentikannya 
maka barulah pemberian hukuman yang 
berat boleh diberikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penulisan mengenai 
peran guru dalam memberikan motivasi 
belajar siswa di SMA Negeri 2 Sengah 
Temila Kabupaten Landak. Dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Pemberian perhatian yang guru berikan 
kepada siswa meliputi, pemberian 
nasehat, pengawasan dan fasilitas yaitu 
berupa menyuruh siswa untuk rajin 
belajar, memberikan kata-kata 
penyemangat, dan memberikan 
pemahaman tentang pendidikan. Yang 
kedua pemberian pengawasan berupa 
menanyakan hasil belajar, menanyakan 
tugasnya, serta mengawasi siswa belajar 
pada jam belajar. Yang ketiga 
pemenuhan fasilitas belajar yang 
diberikan oleh guru kepada siswa berupa 
perlengkapan sekolah siswa seperti alat-
alat tulis, disediakannya ruangan yang 
cukup, dan perpustakan. Oleh karena itu, 
secara keseluruhan dari hasil observasi 
dan wawancara pemberian perhatian 
yang guru berikan sudah cukup baik. 
(2) Pemberian hadiah oleh guru 
kepada siswa berupa uang saku atau 
peralatan sekolah. Pemberian hadiah 
biasanya dilakukan pada setiap semester. 
Siswa yang mendapatkan peringkat lima 
besar di sekolah akan mendapatkan 
uang. Jadi secara keseluruhan sudah 
cukup baik, tapi hanya saja masih 
kurang maksimal karena pemberian 
hadiah hanya pada waktu akhir semester 
dan kenaikan kelas saja. (3) Pemberian 
penghargaan oleh guru kepada siswa 
berupa memberikan pujian, menyuruh 
siswa meningkatkan dan 
mempertahankan prestasinya. 
Sedangkan cara guru memberikan 
penghargaan kepada siswa dengan 
memberikan pujian ketika siswa 
mendapatkan nilai yang baik dan pujian 
itu diberikan pada saat belajar. 
Pemberian penghargaan oleh guru 
kepada siswa biasanya pada saat 
pembelajaran. Oleh karena itu secara 
keseluruhan sudah cukup baik karena 
pemberian penghargaan kepada siswa 
sering dilakukan oleh guru pada saat 
pembelajaran. (4) Pemberian hukuman 
oleh guru kepada siswa yang ketahuan 
bolos atau tidak kesekolah diberikan 
hukuman dengan piket satu minggu atau 
menasehatinya agar tidak mengulangi 
hal tersebut. Sedangkan pemberian 
hukuman oleh guru kepada siswa yang 
tidak mengerjakan tugas disekolah 
dengan cara memberikan tugas 
tambahan dan menambah jam belajar.  
Jadi secara keseluruhan sudah 
cukup baik karena pemberian hukuman 
hanya dengan menasehati, dan hukuman 
yang sesuai dengan kesalahan, siswa 
sudah dapat diatasi tanpa harus 
menggunakan kekerasan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penulisan dan 
kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran terhadap guru, agar 
diharapkan : (1) Selalu menambahkan 
pentingnya pendidikan kepada siswa 
serta memberikan perhatiannya terhadap 
pendidikan siswa dengan memberikan 
nasehat, pengawasan maupun 
memberikan fasilitas belajar kepada 
siswa agar proses belajar siswa tidak 
terganggu. Selain itu guru juga harus 
sebisa mungkin meluangkan waktu 
untuk memberikan pengawsan kepada 
siswa untuk belajar, karena siswa sangat 
membutuhkan perhatian guru. (2) Bisa 
mencari waktu yang tepat untuk 
memberikan hadiah perlengkapan 
sekolah kepada siswa agar motivasi 
belajarnya meningkat, serta dalam 
pemberian hadiah kepada siswa harus 
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disertai pengawasan terhadap 
belajarnya. Pemberian hadiah jangan 
terlalu sering dan juga jangan terlalu 
jarang karena hal tersebut akan 
berdampak kurang baik kepada siswa. 
(3) Memberikan penghargaan kepada 
siswa berupa pujian dan kasih sayang 
ketika siswa mendapatkan nilai yang 
baik atau dapat menyelesaikan 
pekerjaannya. (4) Memberikan hukuman 
kepada siswa yang ketahuan bolos atau 
tidak kesekolah, agar kesalahan yang di 
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